Banyak trader pemula atau bahkan yang sudah berpengalaman bertanya-tanya, apakah scalping itu strategi yang
cocok untuk orang yang bekerja kantoran? Mengingat scalping dikenal sebagai strategi trading dengan durasi
transaksi yang sangat singkat dan membutuhkan fokus tinggi, tentu ada tantangan tersendiri jika dilakukan
sambil menjalani rutinitas harian yang padat. Dalam artikel ini, saya akan membahas secara lengkap tentang
scalping, membandingkan dengan strategi lain seperti day trading dan swing trading, serta bagaimana aspek-
aspek teknikal dan kondisi pasar memengaruhi efektivitas scalping. Selain itu, saya juga akan menekankan
pentingnya penggunaan akun demo dan jurnal trading sebagai alat bantu agar strategi yang Anda pilih bisa

berjalan konsisten sesuai rencana.

Definisi Scalping dan Durasi Transaksi

Scalping adalah strategi trading yang bertujuan mengambil keuntungan kecil dari pergerakan harga dalam waktu
yang sangat singkat. Biasanya, open position pada scalping hanya berlangsung selama beberapa detik hingga
beberapa menit saja. Scalper akan melakukan puluhan bahkan ratusan transaksi dalam satu hari dengan target

profit per trade yang kecil, misalnya 5-10 pips di forex atau beberapa kelipatan spread di saham.
Durasi transaksi yang singkat ini menuntut:

® Fokus tinggi terhadap pergerakan harga secara real-time.
e Eksekusi order yang cepat dan efisien.

® Pengelolaan risiko yang ketat dengan stop loss yang rapat.

Berbeda dengan tiga gaya trading utama yang sering kita temui:

Strategi Durasi Transaksi Jumlah Trade per Hari Target Profit per Trade Scalping Beberapa detik - menit Puluhan -
ratusan Kecil (misal 5-10 pips) Day Trading Beberapa menit - beberapa jam Beberapa kali Sedang Swing Trading

Beberapa hari - minggu 1-2 kali per minggu Besar (menunggu tren lebih panjang)

Scalping vs Day Trading vs Swing Trading

Mengerti perbedaan ini penting supaya Anda bisa memilih metode yang paling sesuai dengan jam kerja, rutinitas,

dan kondisi psikologis Anda.



Scalping

Scalping membutuhkan kesiapan fokus dalam waktu singkat tapi intens. Jadi secara teori, ini sangat sulit dilakukan
oleh orang yang kerja kantoran full time, apalagi jika tidak bisa memantau layar trading secara terus-menerus.
Namun, untuk beberapa trader yang sangat disiplin dan punya waktu senggang pada jam trading terbaik
(misalnya pasar Eropa dan US, waktu siang-sore WIB), scalping bisa diupayakan jika sudah terbiasa dengan setup

entry-exit yang jelas di jurnal trading dan penggunaan akun demo secara ekstensif.

Day Trading

Day trading memerlukan waktu lebih lama dalam sehari, biasanya beberapa jam untuk memonitor pergerakan dan
mengeksekusi, tapi tidak sepanjang hari. Strategi ini mungkin lebih fleksibel untuk orang kantoran jika bisa
mengalokasikan waktu saat jam sibuk pasar, misalnya sebelum atau sesudah kerja. Fokus trading masih tinggi tapi

durasi tidak sesingkat scalping.

Swing Trading

Lebih cocok untuk trader sibuk karena tidak membutuhkan fokus real-time. Transaksi bisa diatur pada waktu
tertentu saja, misalnya buka posisi malam atau saat akhir pekan, lalu memonitor secara berkala. Cocok untuk
orang kantoran dan juga cocok jadi strategi utama jika Anda masih belajar mengenali price action dan pola

support-resistance.

Kenapa Likuiditas, Spread, dan Volatilitas Penting untuk Scalping?
Scalping hanya efisien kalau Anda trading pada instrumen yang memenuhi kriteria:

¢ Likuiditas tinggi: Agar order bisa tereksekusi cepat dan harga tidak banyak meleset.
e Spread rendah: Karena target profitnya kecil, spread yang besar bisa langsung menggerogoti potensi profit.

* Volatilitas: Harus cukup fluktuatif tapi stabil, agar pergerakan harga ada momentum kecil yang bisa

dimanfaatkan.

Sebagai contoh, pasangan mata uang utama seperti EUR/USD, USD/JPY, atau indeks saham populer biasanya
menjadi favorit scalper karena memenuhi kriteria di atas. Sebaliknya, saham dengan volume kecil atau pasangan

forex eksotik cenderung tidak cocok untuk scalping.

Analisis Teknikal untuk Scalping: Price Action, Support-Resistance,
Volume, Momentum

Dalam scalping, indikator yang rumit malah bisa jadi gangguan karena keterbatasan waktu dan kebutuhan

keputusan cepat. Oleh karena itu, saya menyarankan fokus pada analisis teknikal dasar yang efektif:

Price Action

Mengamati pola candlestick, level-level harga penting, dan reaksi harga terhadap level tertentu sangat membantu
scalper untuk menentukan titik entry dan exit dengan cepat. Contohnya pola pin bar, engulfing, atau inside bar

pada timeframe 1 menit sampai 5 menit.

Support dan Resistance (S-R)



Level support dan resistance sangat vital sebagai area potensial pembalikan atau kelanjutan. Scalper seringkali
mengambil posisi segera setelah harga menembus atau memantul dari level S-R yang sudah teruji.
Volume

Volume membantu mengkonfirmasi apakah pergerakan harga didukung oleh kekuatan pasar yang cukup.

Lonjakan volume sering memberi sinyal awal terjadinya momentum harga yang dapat dimanfaatkan scalper.

Momentum

Indikator momentum seperti MACD atau RSI dapat dipakai secara sederhana untuk melihat kekuatan tren pendek.

Tetapi utamakan pemahaman price action terlebih dahulu agar keputusan entry-exit lebih tepat.

Kesimpulan: Scalping Cocok Tidak Buat Orang yang Kerja Kantoran?
Dari pembahasan di atas, saya simpulkan:
® Scalping: Bisa tapi perlu disiplin sangat tinggi, waktu khusus fokus selama session pasar high liquidity, dan

eksekusi cepat. Cocok buat yang punya fleksibilitas waktu atau sudah sangat paham trading.

* Day Trading: Lebih realistis untuk banyak orang kantoran yang bisa menyisihkan beberapa jam dalam sehari

untuk trading dengan fokus medium.
* Swing Trading: Pilihan paling ramah untuk orang dengan waktu sangat terbatas dan suka analisis mendalam.
Yang terpenting, sebelum terjun ke scalping atau strategi apapun, biasakan diri dulu pakai akun demo untuk
membangun skill tanpa risiko. Selain itu, selalu catat rencana entry dan exit Anda di jurnal trading. Jangan pernah

trading berdasarkan feeling semata karena kebiasaan seperti memindahkan stop loss secara tidak rasional hanya

akan menggerus modal Anda.

Tips Praktis untuk Orang Kantoran yang Ingin Mencoba Scalping

1. Tentukan jam trading terbaik yang cocok dengan jadwal kerja Anda, biasanya saat pasar Eropa dan Amerika
buka.

2. Buat rencana entry dan exit tertulis sebelum klik buy atau sell.



3. Gunakan akun demo untuk latihan eksekusi cepat, pemilihan titik entry dan manajemen risiko.

4. Pantau spread dan volatilitas secara berkala, hindari scalping saat spread melebar atau pasar sepi.
5. Catat semua transaksi dan evaluasi di jurnal trading agar perbaikan bisa dilakukan sistematis.

6. Jangan pernah pindahkan stop loss kecuali memang punya alasan rasional yang dicatat di jurnal.

7. Utamakan kualitas fokus dibanding kuantitas trade. Lebih baik sedikit tapi sesuai aturan daripada banyak

tanpa kontrol.

Akhir Kata

Scalping memang sebuah seni dan ilmu yang butuh latihan serta manajemen emosi yang baik. Tidak semua orang
kantoran cocok, tetapi bukan berarti tidak mungkin. Yang penting adalah memahami karakter strategi trading,
menyesuaikan dengan rutinitas harian Anda, dan selalu mengedepankan disiplin pada aturan trading serta
evaluasi lewat jurnal. Dengan price action pendekatan yang tepat, Anda bisa menemukan metode trading yang

paling nyaman dan menguntungkan sesuai gaya hidup Anda.

Selalu ingat, trading yang sukses bukan soal seberapa cepat dan banyak profit yang dihasilkan, tapi tentang
konsistensi menerapkan aturan yang sudah dibuat sejak sebelum entry. Jangan trading berdasarkan feeling, dan
jangan mudah tergoda untuk pindahin stop loss seenaknya. Selalu gunakan data di jurnal trading untuk belajar
dan memperbaiki setiap langkah Anda.


https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/

